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3.1 Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design, yaitu 
penelitian dilakukan kepada satu kelompok eksperimen yang sampelnya tidak 
dipilih secara acak dan tidak ada kelompok kontrol. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa setelah diberikan treatment 
atau perlakuan berupa metode pembelajaran school-based experiential outdoor 
education untuk diterapkan dalam mata pelajaran estimasi biaya konstruksi. 
Desain penelitian yang digunakan yaitu one group pretest-posttest design. 
Pada desain penelitian ini siswa diberi tes sebelum dan sesudah perlakuan dengan 
soal yang sama. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
	
Gambar 3.1 Desain Penelitian 
Sumber : Tiro & Ahmar (2014) 
Keterangan: 
!! = nilai pretest, yaitu nilai tes hasil belajar siswa sebelum menerapkan metode 
pembelajaran school-based experiential outdoor education 
X = treatment (perlakuan) berupa metode pembelajaran school-based experiential 
outdoor education 
!!  = nilai post test, yaitu nilai tes hasil belajar siswa setelah menerapkan metode 
pembelajaran school-based experiential outdoor education 
Tahapan-tahapan yang ditempuh dalam prosedur penelitian dengan 
menggunakan pre-experiment ini adalah : 
a. Tahap pertama, pelaksanaan pretest. Siswa terlebih dahulu diberi tes untuk 
mengetahui pemahaman siswa mengenai tahapan-tahapan pekerjaan 
konstruksi gedung dengan kasus rumah tinggal sederhana sebelum 
diberlakukan treatment. 
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b. Tahap kedua, pelaksanaan treatment. Setelah siswa diberi pretest, kemudian 
diberikan perlakuan agar siswa dapat menerapkan metode pembelajaran. 
Treatment yang dilakukan sebanyak dua kali dalam memberikan materi 
mengenai tahapan-tahapan pekerjaan konstruksi gedung dengan kasus rumah 
tinggal sederhana. 
c. Tahap ketiga, pelaksanaan post test. Pada proses akhir dari eksperimen ini 
adalah adanya tes akhir yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi melalui metode pembelajaran school-
based experiential outdoor education. 
3.2 Partisipan 
Penelitian ini dilakukan pada saat melaksanakan Program Pengalaman 
Lapangan (PPL) untuk calon guru SMK teknik. PPL dilaksanakan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Cilaku-Cianjur Jalan Raya Cibeber KM 7 
Kubangsari, Kab. Cianjur, Jawa Barat. Program PPL akan berlangsung selama 
tiga bulan, yakni terhitung dari tanggal 15 Februari hingga 29 April 2019 dengan 
melibatkan berbagai pihak di sekolah sebagai berikut : 
a. Siswa kelas XI program keahlian DPIB SMK N 1 Cilaku-Cianjur 
b. Guru mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi SMK N 1 Cilaku-Cianjur 
c. Kepala bengkel program keahlian DPIB SMK N 1 Cilaku-Cianjur 
d. Kepala Sekolah SMK N 1 Cilaku-Cianjur 
Adapun pertimbangan memilih SMK N 1 Cilaku-Cianjur sebagai tempat 
penelitian sebagai berikut : 
a. Belum ada yang menerapkan metode pembelajaran school-based experiential 
outdoor education di SMK N 1 Cilaku-Cianjur. 
b. Waktu penelitian berlangsung bersamaan dengan PPL sehingga pengamatan 
lebih mudah dilakukan. 
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3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 
Cilaku-Cianjur program keahlian DPIB tahun ajaran 2018/2019 yang mempelajari 
mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi. 
3.3.2 Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI DPIB 1 yang 
mempelajari mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi di SMK Negeri 1 Cilaku-
Cianjur. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah nonprobability 
sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling dimana pengambilan 
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. 
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI DPIB 1 dengan 
jumlah 24 siswa yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. 
Alasan pemilihan sampel ini karena kelas XI DPIB 1 merupakan kelas yang aktif 
dan memiliki potensi namun tertinggal materi pelajaran sehingga peserta didik 
kurang memahami konsep dasar mengenai tahapan-tahapan pekerjaan konstruksi 
gedung. 
3.4 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam memperoleh kebutuhan data hakikatnya 
adalah alat pengukuran variabel penelitian (Suprian: 2015). Instrumen penelitian 
yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu: 
3.4.1 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Lembar observasi keterlaksanaan metode pembelajaran school-based 
experiential outdoor education digunakan sebagai salah satu faktor pendukung 
untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan metode pembelajaran pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
berupa lembar observasi yang menggunakan Skala Likert. Tabel rating scale 
dapat dilihat di Tabel 3.1 dan kisi-kisi lembar validasi dapat di lihat pada Tabel 
3.2 sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Rating Scale 
Skala Nilai Kriteria Interprestasi 
4 Sangat Baik 
3 Baik 
2 Kurang Baik 
1 Cukup Baik 
Sumber : Sugiyono, 2017 
 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Observasi 







a. Memasuki ruangan kelas dan 
mengucapkan salam 
b. Menyiapkan siswa secara psikis 
dan fisik 
c. Persiapan perlengkapan belajar 
d. Mengabsen kehadiran para siswa 
e. Perencanaan pembagian 
kelompok 
























a. Menyampaikan apersepsi 
b. Menyampaikan kompetensi 
c. Menjelaskan keadaan lokasi 
objek secara global 
d. Menjelaskan teknik pembelajaran 
kepada siswa 
e. Pembagian kelompok 
f. Memberi arahan kepada siswa 
tentang pengamatan/observasi 
g. Tanya jawab 
h. Menciptakan kerjasama dalam 
kelompok 
i. Menciptakan partisipasi siswa 
dalam berdiskusi 
j. Pembahasan hasil diskusi 
k. Menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif 








































a. Memberikan kesimpulan 




Sumber : Data Penelitian, 2019 
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3.4.2 Tes 
Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar pada aspek kognitif yang 
diperoleh peserta didik. Bentuk test yang digunakan yaitu berupa pretest dan post 
test. Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dan post 
test digunakan untuk mengetahui perkembangan peserta didik selama proses 
pembelajaran dan sesudah diberi perlakuan. 
3.5 Prosedur Penelitian 
Berdasarkan pada metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, 
maka akan terbentuk sebuah alur penelitian. Alur penelitian dalam penelitian ini 
adalah : 
	
Gambar 3.2 Prosedur Penelitian 
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Adapun tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan 
a. Melaksanakan studi pendahuluan, meliputi pengamatan langsung 
pembelajaran di kelas, wawancara dengan pendidik terkait masalah yang 
akan diteliti. 
b. Mengidentifikasi masalah berdasarkan hasil wawancara. 
c. Perumusan masalah penelitian. 
d. Mengumpulkan literature tentang konsep metode pembelajaran school-
based experiential outdoor education. 
e. Melakukan pengurusan surat perizinan ke sekolah sebagai tempat 
penelitian. 
f. Menyusun RPP dan skenario pembelajaran yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
g. Menyusun instrument penelitian. 
h. Mengonsultasikan dan men-judgement instrument berupa soal pretest dan 
post test kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan. 
i. Merevisi/memperbaiki instrumen. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Penentuan sampel. 
b. Pelaksanaan pretest. 
c. Memberikan perlakuan pada kelas XI DPIB 1 dengan menerapkan metode 
penerapan school-based experiential outdoor education. 
d. Pelaksanaan post test. 
3. Tahap pengelolaan dan analisis data 
a. Mengolah hasil pretest dan post test. 
b. Mengelola data hasil observasi. 
c. Menganalisis dan membahas temuan hasil penelitian. 
d. Membuat kesimpulan 
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3.6 Analisis Data 
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptik 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 
mengenai karakteristik pencapaian hasil belajar siswa bagi kelas eksperimen. 
Statistic deskriptif meliputi penyajian tabel, nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 
nilai minimum dan nilai maksimum yang dihitung dengan menggunakan 
Microsoft Excel. 
3.6.1.1 Keterlaksanaan Pembelajaran 
Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran yang diamati selama pembelajaran berlangsung. 
Analisis dilakukan terhadap hasil penilaian dari observer yang mengamati 
kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Adapun pengkategorian keterlaksanaan metode pembelajaran adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Kategori Keterlaksanaan Metode Pembelajaran 
Rata-rata Skor Kategori 
3,5 ≤ Kp  ≤ 4,00 Terlaksana dengan sangat baik 
2,5 ≤ Kp < 3,5 Terlaksana dengan baik 
1,5 ≤ Kp < 2,5 Cukup terlaksana dengan baik 
1 ≤ Kp < 1,5 Kurang terlaksana dengan baik 
Keterangan : 
Kp  = Keterlaksanaan pembelajaran 
3.6.1.2 Perhitungan N-Gain 
Setelah nilai hasil pretest dan post test diperoleh dari hasil penskoran, 
maka selanjutnya akan dihitung rata-rata peningkatan dan pemahaman peserta 
didik yaitu dengan perhitungan N-Gain. 
Hal ini dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 
g = !"#$ !"#$ !"#!!!"#$ !"#$#%$!"#$ !"#$%!!"#$ !"#$#%$  
Tingkat perolehan N-Gain skor ternormalisasi dikategorikan ke dalam tiga 
kategori, yaitu: 
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Tabel 3.4 Perhitungan N-Gain 
N-Gain Ternormalisasi Klasifikasi 
(<g>) ≥ 0,7 Tinggi 
0,3 ≤ (<g>) ≤ 0,7 Sedang 
(<g>) < 0,3 Rendah 
Sumber : Suprian, 2007 
3.6.2 Analisis Statistik  
Setelah melakukan tes, hasil yang diperoleh dihitung dan diolah sebagai 
alat untuk melakukan uji hipotesis. Adapun tahapan dalam pengolahan data hasil 
tes adalah sebagai berikut : 
3.6.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisi data apakah 
berdistribusi normal atau tidak. .Uji kenormalan yang digunakan adalah uji 
liliefors. Hipotesis uji normalitas sebagai berikut: 
!!  = data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
!! = data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun hasil data pengamatan, yang dimulai dari hasil pengamatan 
yang paling kecil sampai nilai pengamatan yang paling besar. 
b. Menentukan nilai Zi dari tiap-tiap data dengan rumus:  
Z = !!!!!  
Keterangan: 
!  = skor standar yang dicari 
!!  = skor yang didapat 
!  = rata-rata hitung 
!  = simpangan baku  
c. Menentukan besar peluang untuk masing-masing nilai Zi berdasarkan 
tabel Zi disebut dengan f(Zi). 
d. Menghitung frekuensi komulatif dari masing-masing nilai Zi disebut 
dengan S(Zi). 
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e. Menentukan nilai !! dengan rumus f(Zi) – S(Zi) kemudian tentukan nilai 
mutlaknya. Ambil yang paling besar dan bandingkan dengan !! dari tabel 
liliefors. 
f. Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
Tolak !! jika !! > !! 
Tolak !! jika !! < !! 
3.6.2.2 Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian 
yang telah diajukan. Untuk uji hipotesis, peneliti menggunakan uji Wilcoxon 
dengan sampel berpasangan. Hipotesis uji ini adalah sebagai berikut : 
!! = tidak terdapat peningkatan pemahaman siswa sebelum penerapan 
metode pembelajaran school-based experiential outdoor education. 
!! = terdapat peningkatan pemahaman siswa sesudah penerapan metode 
pembelajaran school-based experiential outdoor education. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Merumuskan hipotesis 
b. Statistik uji 
- Mencari selisih dari data pretest dan post test dengan cara mengurangi 
hasil pretest dan post test. 
- Beri ranking sesuai dengan urutan dari yang terkecil hingga terbesar 
tanpa menghiraukan positif dan negatif, apabila terdapat sampel yang 
tidak memiliki selisih maka diabaikan. 
- Ketika menemukan angka yang kembar, jumlahkan rankingnya dan 
bagi sesuai jumlah sampel yang kembar. Setelah itu dijumlahkan. 
- Jika sampel N ≤ 15 rumusnya: membandingkan nilainya dengan tabel 
critical values of T in the Wilcoxon test. Jika sampel N > 15 maka 
terdapat 2 rumus: 
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N = banyaknya sampel 
T = jumlah ranking positif/negative terkecil 
- Jika terdapat ranking yang sama, kemudian mencari tabel faktor 
koreksi dengan format sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Tabel faktor koreksi 
Ranking !! !! - 1 !! + 1 !!(!! – 1)( !! + 1) 
 
c. Menentukan titik kritis; dengan ! = 5% !! ditolak jika p < 0,05. Tentukan 
nilai p-values melalui probabilities table dengan menggunakan tabel z 
distribusi normal (z one tailed) kemudian hasilnya dikali 2. 
d. Kriteria uji (nilai tabel Z) 
 
e. Membuat kesimpulan 
 
 
	
	
	
	
	
	
	
